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ABSTRAK

Nama : Sardillah

Program Studi : Ilmu Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan

Judul : Pengaruh edukasi media booklet dalam meningkatkan
kepatuhan diet diabetes melitus pada lansia di wilayah

kerja Puskesmas Totoli

Diebetes Melitus merupakan penyakit metabolik kronis yang ditandai dengan
peningkatan kadar gula darah akibat gangguan sekresi atau kerja insulin. Lansia
dengan Diabetes Melitus memerlukan peraturan pola makan yang tepat untuk
menjaga kestabilan gula darah dan mencegah komplikasi, namun banyak yang
belum mematuhi anjuran diet. Edukasi melalui booklet dapat membantu
meningkatkan pemahaman dan kepatuhan diet pada kelompok ini. Penelitian ini
bertujuan mengetahui pengaruh edukasi media booklet terhadap kepatuhan diet
lansia dengan Diabetes Melitus di wilayah kerja Puskesmas Totoli. Penelitian ini
menggunakan desain pra-eksperimen dengan pendekatan one group pretest-
posttest design. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan purposive
sampling berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Jumlah sampel dalam
penelitian ini sebanyak 32 responden. Instrumen penelitian menggunakan
kuesioner kepatuhan diet Diabetes Melitus yang diberikan sebelum dan sesudah
edukasi melalui media booklet. Data dianalisis menggunakan uji McNemar untuk
mengetahui pengaruh edukasi media booklet terhadap kepatuhan diet Diabetes
Melitus pada lansia. Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa sebagian besar
responden berusia 63—69 tahun, berjenis kelamin perempuan, dan telah menderita
Diabetes Melitus selama lebih dari 5 tahun. Sebelum diberikan edukasi melalui
media booklet, sebagian besar responden tidak patuh terhadap diet Diabetes
Melitus (53,1%), sedangkan setelah edukasi, tingkat kepatuhan meningkat
menjadi (81,3%). Hasil analisis bivariat menggunakan uji McNemar menunjukkan
nilai p = 0,001 (p < 0,05), yang berarti terdapat pengaruh signifikan antara edukasi
melalui media booklet terhadap kepatuhan diet Diabetes Melitus pada lansia.

Kata kunci : Edukasi, Booklet, Kepatuhan diet, Diabetes Melitus, Lansia
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ABSTRACT

Name : Sardillah

Study Program  : Nursing, Faculty Of Health Sciences

Title : The effect of booklet media education in increasing diabetes
mellitus diet adherence in the elderly in the working area of

the Totoli Health Center .

Diabetes Mellitus is a chronic metabolic disease characterized by elevated blood
sugar levels due to impaired insulin secretion or function. Elderly people with
Diabetes Mellitus require proper dietary regulations to maintain stable blood
sugar levels and prevent complications, but many do not comply with dietary
recommendations. Education through booklets can help improve understanding
and dietary compliance in this group. This study aims to determine the effect of
booklet media education on dietary compliance in elderly people with Diabetes
Mellitus in the Totoli Community Health Center (Puskesmas) work area. This
study used a pre-experimental design with a one-group pretest-posttest design
approach. The sampling technique was purposive sampling based on inclusion
and exclusion criteria. The number of samples in this study was 32 respondents.
The research instrument used a Diabetes Mellitus dietary compliance
questionnaire given before and after education through booklets. Data were
analyzed using the McNemar test to determine the effect of booklet media
education on dietary compliance in elderly people with Diabetes Mellitus. The
results of univariate analysis showed that most respondents were aged 63—69
vears, female, and had suffered from Diabetes Mellitus for more than 5 years.
Before being given education through booklets, most respondents were not
compliant with the Diabetes Mellitus diet (53.1%), whereas after education, the
compliance rate increased to (81.3%). The results of the bivariate analysis using
the McNemar test showed a p value = 0.001 (p < 0.05), which means there is a
significant effect between education through booklets on compliance with the
Diabetes Mellitus diet in the elderly.

Keywords : Education, Booklet, Diet Adherence, Diabetes Mellitus, Elderly
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Gaya hidup dan pola makan yang tidak sehat pada lansia dapat
memicu Diabetes Melitus (DM), atau yang dikenal sebagai kencing manis.
DM adalah kondisi dimana kadar glukosa darah meningkat akibat tubuh
kekurangan insulin (American Diabetes Association (ADA), 2012). Lansia
yang menderita DM dalam jangka waktu lama seringkali mengalami
penurunan kualitas hidup karena penyakit ini memberikan dampak negatif
pada kesehatan mental dan fisik mereka (Indriyawati et al., 2022).

Diabetes melitus merupakan gangguan metabolik kronis yang ditandai
dengan hiperglikemia, atau kadar gula darah tinggi. Hiperglikemia ini terjadi
akibat masalah pada sekresi insulin dan respons tubuh terhadap insulin
(resistensi insulin) (Amalia et al., 2022). Populasi lanjut usia sangat rentan
terhadap Diabetes, dengan hampir 20% dari mereka yang berusia 65 ke atas
di seluruh dunia menderita penyakit ini. Selain itu, lansia juga sering
mengalami komplikasi dan masalah kesehatan lainnya akibat Diabetes. Data
dari tiongkok menunjukkan bahwa 18,80% individu berusia 65 tahun ke atas
menderita Diabetes, dengan tingkat kesadaran dan pengendalian yang perlu
ditingkatkan (Robert Kosasih et al., 2024). Diabetes adalah penyakit yang
memengaruhi cara tubuh mengelola gula, protein, dan lemak. Jika tidak
diobati, Diabetes Melitus pada lansia dapat menyebabkan masalah kesehatan
yang sangat serius, seperti penyakit jantung, kerusakan ginjal, kebutaan,
penyumbatan pembuluh darah, dan bahkan sampai harus diamputasi
(Hariyanto & Muhlisin, n.d.).

Menurut data International Diabetes Federation (IDF) pada tahun
2021, jumlah penderita Diabetes di seluruh dunia mencapai 537 juta. Angka
ini diperkirakan akan terus meningkat hingga 643 juta pada tahun 2030 dan
783 juta pada tahun 2045 (Kementerian Kesehatan RI., 2024). Data dari

Provinsi Sulawesi Barat menunjukkan bahwa periode dari Januari hingga
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Oktober 2020 terdapat 13.468 kasus Diabetes Melitus (Sohorah et al., 2022).
Menurut data dari Dinas Kesehatan kabupaten Majene jumlah penderita
Diabetes Melitus lansia (usia 60 tahun keatas) pada periode bulan Januari-
Juni 2024 terdapat 343 kasus, sedangkan data dari beberapa puskesmas yang
ada di kabupaten Majene salah satunya adalah puskesmas Totoli dilihat dari
data kunjungan pasien Diabetes Melitus tahun 2024 terdapat 127 kasus lansia
(usia 60 tahun keatas) dan 69 kasus (usia 60 tahun kebawah) hal ini
dipengaruhi oleh faktor risiko yang belum terkendali antara lain perilaku
merokok, kurang aktivitas fisik, dan pola makan.

Upaya pencegahan dan pengendalian diabetes melitus meliputi
dorongan bagi individu berisiko untuk mengendalikan faktor risikonya agar
terhindar dari penyakit ini, serta pengendalian penyakit pada penderita
diabetes untuk mencegah komplikasi dan kematian dini, yang salah satunya
dilakukan melalui promosi dan edukasi untuk mendorong perubahan perilaku
ke arah gaya hidup sehat dan menghindari faktor risiko penyakit tidak
menular (Kemenkes, 2022). Keberhasilan pengendalian diabetes ini sangat
bergantung pada kepatuhan pasien terhadap empat pilar penatalaksanaan,
yang diartikan sebagai tindakan individu dalam merawat diri melalui
pamantauan glukosa, diet, pengobatan, aktivitas fisik, dan pemeriksaan rutin
demi mencapai kontrol metabolik dan komplikasi jangka panjang (Dewi,
2022).

Kepatuhan terhadap diet memegang peranan penting dalam
keberhasilan penatalaksanaan diabetes melitus (DM), mengingat perencanaan
makan adalah salah satu dari lima pilar utama dalam pengelolaan penyakit ini
(Pramayudi, 2021). Tantangan utama dalam penanganan diet pada diabetes
melitus adalah munculnya rasa bosan atau jenuh pada pasien dalam
menjalankan terapi diet yang sebenarnya krusial untuk mencapai hasil yang
diharapkan (Jamaludin, 2022). Dalam diet diabetes melitus, terdapat tiga
aspek penting yang perlu diperhatikan, yaitu jumlah kalori yang dikonsumsi
(kalori sesuai berat badan ideal dan konsultasi gizi), jenis makanan yang

dipilih (makanan utama model T utamakan sayuran, selingan buah rendah
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gula, hindari buah musimanan/diawetkan), dan jadwal makan yang teratur (3
makan utama, 2-3 selingan porsi kecil) (Kemenkes, 2021).

Menurut teori Keperawatan Nola J. Pender menekankan promosi
kesehatan dan pencegahan penyakit sebagai cara untuk meningkatkan
kesehatan. Teori ini sejalan dengan pandangan bahwa promosi kesehatan dan
pencegahan penyakit adalah tindakan yang logis dan hemat biaya. Teori
Pender sangat komprehensif dalam mendukung kegiatan promosi dan
pencegahan kesehatan. Dalam konteks pengelolaan Diabetes Melitus (DSME),
Booklet digunakan sebagai media edukasi dan pengingat bagi penderita
Diabetes Melitus mengenai perawatan penyakit mereka (Aminah et al., 2022).
Media booklet memiliki potensi besar sebagai alat edukasi alat media cetak
yang dirancang menyerupai buku, yang secara khusus digunakan untuk
menyampaikan informasi terkait kesehatan. Booklet dapat memanfaatkan
kombinasi antara ilustrasi yang menarik dan teks yang informatif untuk
menjelaskan berbagai aspek kesehatan. Salah satu keunggulan booklet adalah
kemampuannya menyajikan informasi kesehatan secara komperchensif,
namun tetap mudah dipahami oleh pembaca dari berbagai latar belakang
(Taufik et al., 2025).

Penelitian yang dilakukan Arwin Muhlishoh, Ratika Marchelaona,
dan Zuhria ismawanti (2021) di puskesmas gambirsari bertujuan
meningkatkan pengetahuan dan sikap pasien Diabetes Melitus terhadap pola
makan melalui edukasi gizi. Intervensi yang diberikan berupa edukasi tentang
diet diabetes melitus melalui video dan diskusi dengan ahli gizi secara daring.
Hasil penelitian menunjukkan peningkatkan pengetahuan pasien setelah
edukasi, namun peningkatan sikap dalam memilih pola makan sehat hanya
sedikit. Penelitian lain oleh Thatit Nurmawati, Yeni Kartika Sari, dan Mitra
Setyaningsih (2018) menggunakan metode ekspositori dalam memberikan
pendidikan kesehatan tentang perencanaan makanan (meal planing) kepada
pasien diabetes melitus tipe 2. Metode ini menekankan pada penerapan

pengetahuan pasien setelah edukasi dengan pemberian tugas. Hasilnya
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menunjukkan perubahan pola makan pasien yang lebih baik dibandingkan
dengan metode ceramah (Sofie & Sefrina, 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh Bertalina dan Purnama pada tahun
2017 menemukan bahwa mayoritas responden (60%) tidak patuh pada diet
Diabetes, sering mengonsumsi makanan manis meskipun menggunakan
pemanis buatan, kurang mengonsumsi buah, jarang berolahraga, dan tidak
mengontrol berat badan, sebagian besar juga mengalami komplikasi seperti
hipertensi dan asam urat, yang diduga menjadi penyebab ketidakpatuhan
mereka. Sejalan dengan temuan ini Rita Surya menunjukkan bahwa konseling,
terutama dengan menggunakan foto makanan, efektif meningkatkan
pengetahuan pasien Diabetes Melitus tipe 2 di puskesmas kopelma
Darussalam Banda Aceh, dan penggunaan multimedia seperti booklet juga
dinilai efektif karena dapat dipelajari kapan saja dan menyajikan informasi
menarik melalui tulisan dan gambar (Nopriani & Dewi, 2024).

Berdasarkan studi awal dengan salah satu perawat puskesmas Totoli,
upaya penanganan yang dilakukan untuk penderita Diabetes Melitus (DM)
meliputi kontrol bulanan, pemberian obat teratur, edukasi pola makan, dan
terapi yang diberikan Dokter di Puskesmas, namun efektivitasnya terhambat
oleh kurangnya pengetahuan lansia tentang pola makan, meskipun sebagian
penderita diabetes melitus (DM) sudah mengetahui tentang penyakitnya,
beberapa lansia masih mengonsumsi makanan manis, waktu makan yang
tidak teratur, dan jarang mengonsumsi buah dan sayur, serta belum adanya
pengkajian pola makan perorangan yang mendalam pada lansia diabetes
melitus di wilayah tersebut, yang menunjukkan perlunya intervensi lebih
lanjut untuk meningkatkan kepatuhan diet dalam pengelolaan DM.

Berdasarkan data diatas, maka peneliti memutuskan untuk melakukan
penelitian mengenai Pengaruh edukasi melalui media booklet dalam
meningkatkan kepatuhan diet Diabetes Melitus pada lansia Di Wilayah Kerja

Puskesmas Totoli.
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1.2 Rumusan Masalah
Apakah “media booklet berpengaruh dalam meningkatkan kepatuhan
diet Diabetes Melitus pada lansia?”
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Diketahui pengaruh edukasi media booklet dalam meningkatkan
kepatuhan diet Diabetes Melitus pada lansia Di Wilayah Kerja Puskesmas
Totoli.
1.3.2 Tujuan Khusus
1.3.2.1 Diketahui tingkat kepatuhan diet penderita Diabetes Melitus lansia
sebelum diberikan edukasi melakui media booklet.
1.3.2.2 Diketahui tingkat kepatuhan diet diabetes melitus setelah diberikan
edukasi melalui media booklet.
1.3.2.3 Diketahui pengaruh edukasi melalui media booklet terhadap
perubahan perilaku kepatuhan diet pada lansia Diabetes.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat bagi lansia
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan edukasi
tentang pentingnya kepatuhan diet dalam pengelolaan diabetes, serta
membantu mereka meningkatkan kualitas hidup.
1.4.2 Manfaat bagi tenaga kesehatan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan bukti
ilmiah mengenai pengaruh edukasi media booklet sebagai alat edukasi
dalam meningkatkan kepatuhan diet pada lansia dengan Diabetes, sehingga
dapat digunakan sebagai panduan dalam memberikan pelayanan kesehatan
yang lebih baik.
1.4.3 Manfaat bagi peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman
berharga bagi peneliti dalam melakukan penelitian lapangan, berinteraksi
dengan subjek penelitian (lansia dengan diabetes), dan menghadapi

tantangan-tantangan dalam penelitian.
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1.4.4 Manfaat bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi peneliti selanjutnya
untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor lain yang

dapat memengaruhi kepatuhaan diet pada lansia dengan Diabetes.
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BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kepatuhan diet Diabetes Melitus pada lansia Di Wilayah Kerja
Puskesmas Totoli sebelum diberikan edukasi media Booklet sebagian
besar tidak patuh. Lansia belum sepenuhnya memahami prinsip diet yang
benar, seperti pemilihan jenis makanan sehat, pengaturan jumlahporsi
makan, dan keteraturan jadwal makan.

2. Kepatuhan diet Diabetes Melitus pada lansia Di Wilayah Kerja
Puskesmas Totoli setelah intervensi. Lansia menjadi lebih memahami
jenis makanan yang dianjurkan, mampu mengatur jumlah makanan
sesuai kebutuhan, serta menjaga jadwal makan dengan teratur.

3. [Edukasi melalui media Booklet berpengaruh positif terhadap
peningkatan kepatuhan diet pada lansia penderita Diabetes Melitus.
Media Booklet efektif dalam meningkatkan pengetahuan, membentuk
sikap positif, serta mendorong perilaku patuh terhadap diet.

6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan,
maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut :
1. Bagi institusi (Fakultas Ilmu Kesehatan Unsulbar)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi ilmiah untuk

pengembangan kurikulum dan bahan ajar, khususnya terkait mata kuliah yang

membahas edukasi kesehatan dan keperawatan gerontik. Dengan demikian,
institusi dapat melatih mahasiswa untuk lebih terampil dalam menggunakan
media edukasi yang efektif seperti booklet, sehingga dapat memberikan
intervensi keperawatan yang berbasis bukti.

1. Bagi Responden Lansia (Penderita Diabetes melitus)
Pasien dan keluarga diharapkan dapat memanfaatkan booklet ini sebagai

panduan praktis untuk memahami pentingnya diet dalam mengelola penyakit

Fakultas lImu Kesehatan UNSULBAR



59

diabetes. Dengan memahami dan menerapkan informasi yang ada di
dalamnya, pasien dapat lebih mandiri dalam mengendalikan kadar gula darah,
mengurangi risiko komplikasi, dan pada akhirnya, meningkatkan kualitas
hidup secara keseluruhan.

Bagi institusi layanan kesehatan

Layanan kesehatan, seperti puskesmas atau klinik, disarankan untuk
mengadopsi penggunaan media booklet ini sebagai media edukasi standar
untuk pasien diabetes melitus, terutama pada kelompok lansia. Penggunaan
booklet secara terstruktur dapat membantu tenaga kesehatan menyampaikan
informasi dengan lebih efektif, dan disarankan pula untuk dilakukan tindak
lanjut serta melibatkan keluarga pasien agar dukungan sosial dapat terus
diberikan.

Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini membuka peluang untuk studi yang lebih mendalam. Peneliti
selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan jangka
waktu yang lebih panjang untuk melihat keberlanjutan efek dari penggunaan
booklet. Selain itu, dapat juga dilakukan penelitian perbandingan dengan
media edukasi lain (seperti video atau aplikasi) untuk mengetahui media
mana yang paling optimal dalam meningkatkan kepatuhan pasien diabetes

melitus.
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